I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Semester 2 MIA

SMA N 1 Pringsewu Semester Genap Tahun Ajaran 2013 — 2014

2. Sampel

Kelas populasi yang ada hanya diambil satu kelas sebagai sampel yaitu
Kelas 2A MIA yang berjumlah 33 siswa. Teknik yang digunakan oleh
peneliti untuk mengambil kelas sampel yaitu menggunakan teknik

purposive sampling.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran pada
Siswa Kelas 2A MIA. Desain yang digunakan untuk mengukur pengaruh
skill multirepresentasi terhadap hasil belajar fisika menggunakan rancangan
desain One-Shot Case Study. One-Shot Case Study merupakan sebuah desain
penelitian yang menggunakan satu kelas sampel eksperimen untuk

mengetahui pengaruh dari sebuah perlakuan yang diberikan. Pengaruh dari
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pemberian treatment dapat diukur secara kuantitatif melalui data hasil
posttest. Secara prosedur rancangan desain penelitian seperti ditampilkan

pada gambar 3.1,

X @)

Gambar 3.1 Desain penelitian One-Shot Case Study
Keterangan:
X : Skill multirepresentasi
O : Observasi (Hasil belajar fisika)

Setyosari (2012: 174)

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu:
1. Soal uraian yang digunakan untuk mengukur skill multirepresentasi
siswa.

2. Soal uraian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar fisika.

Analisis Instrumen

Sebelum instrumen diujikan pada sampel penelitian, terlebih dahulu

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas

Validitas suatu instrumen menunjukkan adanya tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid atau sahih memiliki



validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah (Setyosari, 2012). Pengujian validitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0
dengan kriteria uji bila pearson correlation yang dinyatakan dengan r
hitung > r tabel dengan o = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut

signifikan (valid)

Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah intrumen yang bila digunakan beberapa

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang

sama. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai

dengan tujuan pengukuran. Pengujian reliabilitas menggunakan SPSS

16.0 dengan metode Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala

alpha cronbach’s 0 sampai 1.

Menurut Sayuti dalam Saputri (2010:30), kuesioner dinyatakan reliabel

jika mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,6. Untuk

menentukan besarnya koefisien alpha, maka digunakan ukuran

kemantapan alpha yang diinterprestasikan sebagai berikut:

a. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang
reliabel.

b. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak
reliabel.

c. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup

reliabel.
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d. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.

e. Nilai Alpha Cronbach’s 0,80 sampai dengan 1,00 berarti sangat

reliabel.

Kriteria yang diterima dan digunakan dalam penelitian ini yaitu jika nilai
Alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 1,00 yang berarti cukup reliabel

hingga sangat reliabel.

Setelah instrumen valid dan reliabel, kemudian disebarkan pada sampel
yang sesungguhnya. Skor total setiap siswa diperoleh dengan

menjumlahkan skor setiap nomor soal.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
tes, yaitu tes pertama yang digunakan untuk memperoleh data skill
multirepresentasi yang dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran siswa
dengan diberikan soal yang terdiri dari dua sampai 3 butir soal dan tes kedua
untuk memperoleh data hasil belajar yang diperoleh dari posttest yang terdiri
dari sepuluh butir soal. Siswa akan memperoleh suatu skor yang besarnya
ditentukan dari banyaknya soal yang dapat dijawab dengan benar sesuai

rubrik penilaian.
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F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Data
Proses analisis untuk data skill multirepresentasi dan hasil belajar fisika
siswa adalah dengan menilai hasil dari jawaban siswa pada soal yang telah
diberikan dengan mengacu pada rubrik penilaian. Nilai dari setiap siswa

dapat diperoleh menggunakan rumus:

N K 100
==X
S

Keterangan:
N = nilai yang diharapkan
R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

S = jumlah skor maksimum dari tes tersebut

2. Pengujian Hipotesis

Hipotesis diuji menggunakan data skor skill multirepresentasi dan hasil

belajar fisika yang dianalisis menggunakan uji sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Pengujian apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi normal,
dilakukan menggunakan uji statistik yaitu Kolmogrov-Smirnov
menggunakan bantuan program SPSS 16.0 dengan cara menentukan
terlebih dahulu hipotesis pengujiannya, yaitu:

Ho = data terdistribusi secara normal

H; = data tidak terdistribusi secara normal
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Pedoman pengambilan keputusan:

1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka
distribusinya adalah tidak normal.

2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka

distribusinya adalah normal.

. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat analisis korelasi atau regresi
linier. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS 16.0 dengan metode Test for Linearity pada taraf signifikan 0,05.
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila
signifikansi (Liniearity) kurang dari 0,05; dan jika F hitung > F tabel
maka Hy ditolak dan sebaliknya, serta jika t hitung > t tabel maka Hy

ditolak dan sebaliknya.

. Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi merupakan uji yang digunakan untuk meramalkan suatu
variabel terikat () berdasarkan satu variabel bebas (X) dalam suatu
persamaan linier. Pengamatan pasangan variabel X dan Y digambar
dengan diagram titik dan kemudian titik tersebut dihubungkan sehingga
membentuk pola garis. Pola garis tersebut secara matematis dapat
didekati dengan suatu garis lurus atau persamaan linier yaitu:

Y=a+bX
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Keterangan:
Y = variabel terikat
X = variabel bebas
a = intersep

b = koefisisen regresi/ slop

pengujian analisis hubungan antar variabel menggunakan bantuan
program SPSS 16.0 dengan uji Linier Regression. Ketentuan pengujian,
jika t hitung mutlak > t tabel maka Hy ditolak. Jika t hitung mutlak <t

tabel maka Hy diterima.

Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh skill multi representasi siswa terhadap hasil
belajar fisika pada model pembelajaran EXCLUSIVE
H; : Terdapat pengaruh skill multi representasi siswa terhadap hasil belajar

fisika pada model pembelajaran EXCLUSIVE



